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Abstract. The purpose of this study is to analyze the implementation of the practice of writing text procedures 

based on the creation of texted videos carried out at SMP Negeri 1 Jeruklegi. The background of this research is 

the low writing skills of students' procedural texts and the need for technology-based contextual learning 

innovations. This research method is qualitative descriptive with the subject of grade IX students. Data collection 

was carried out through observation of learning, interviews with students, and analysis of written documents and 

videos of the procedural texts made. The instruments in the study used observation sheets, interview guidelines, 

and product assessment rubrics. Data analysis is carried out through several stages such as reduction, 

presentation, and drawing conclusions. The results of the study show that the implementation of writing practices 

based on the creation of texted videos is able to increase creativity, student cooperation, and systematic ability in 

writing. The challenges faced include facilities and infrastructure as well as video production time. Another result 

obtained is that text-based video writing learning is effective in improving students' digital literacy skills. Teachers 

play an important role in being facilitators as well as directing in the process of writing to making videos.  
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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis implementasi praktik menulis teks prosedur berbasis 

pembuatan video berteks yang dilakukan di SMP Negeri 1 Jeruklegi. Latar belakang penelitian ini adalah 

rendahnya keterampilan menulis teks prosedur murid dan perlunya inovasi pembelajaran kontekstual yang 

berbasis teknologi. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan subjek murid kelas IX. Pengumpulan 

data dilakukan melalui pengamatan pembelajaran, wawancara dengan murid, serta analisis dokumen hasil tulisan 

dan video teks prosedur yang dibuat. Instrumen dalam penelitian menggunakan lembar pengamatan, pedoman 

wawancara, dan rubrik penilaian produk. analisis data dilaksanakan melalui beberapa tahapan seperti reduksi, 

penyajian, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi praktik menulis berbasis 

pembuatan video berteks mampu meningkatkan kreativitas, kerjasama siswa, dan kemampuan sistematis dalam 

menulis. Adapun tantangan yang dihadapi antara lain sarana dan prasarana serta waktu pembuatan video. Hasil 

lain yang didapat adalah dengan adanya pembelajaran menulis berbasis video berteks efektif meningkatkan 

kemampuan literasi digital murid. Guru berperan penting menjadi fasilitator sekaligus mengarahkan dalam proses 

penulisan hingga pembuatan video.  

 

Kata kunci: Literasi Digital; Menulis; Proyek; Teks Prosedur; Video  

 

1. LATAR BELAKANG 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh murid adalah keterampilan menulis. 

Hal tersebut berhubungan erat dengan keterampilan literasi siswa. Keterampilan menulis 

bermanfaat sebagai bentuk komunikasi tertulis. Selain itu, keterampilan menulis juga mampu 

mengasah untuk berpikir kritis, memacu kreativitas, dan juga berpikir sistematis. Di dalam 

pendidikan menengah, khususnya SMP salah satu teks yang diajarkan adalah mengenai teks 

prosedur. Teks prosedur yang biasa diajarkan secara umum berupa pemberian petunjuk 

maupun Langkah-langkah melakukan kegiatan secara sistematis. 

Kenyataan di sekolah, keterampilan menulis teks prosedur masih kategori rendah. 

Banyak murid yang kesulitan dalam membuat teks prosedur secara sistematis, logis, jelas, dan 
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lugas. Hal tersebut semakin memprihatinkan dengan minimnya keterlibatan murid dalam 

proses pembelajaran dan juga penggunaan metode pembelajaran yang masih mengedepankan 

metode ceramah.  

Padahal dalam konteks kurikulum kekinian lebih cenderung menekankan pembelajaran 

yang kontekstual dan melibatkan murid secara aktif. Salah satu strategi yang relevan dan dapat 

diterapkan dalam pembelajaran teks prosedur adalah pembelajaran menulis teks prosedur 

berbasis video berteks. Dalam implementasinya murid tidak hanya menulis teks prosedur saja, 

tetapi diaplikasikan ke dalam video tutorial sesuai minat mereka. Hal tersebut menjadikan 

pembelajaran lebih berorientasi produk yang kreatif dan kolaboratif.  

Adanya pengintegrasian media digital yang berupa video dalam pembelajaran dapat 

membuka ruang bagi murid untuk menerapkan keterampilan multimodal dalam 

mengekspresikan ide maupun gagasan. Video berteks memungkinkan peningkatan 

keterampilan murid baik visual, verbal, ataupun kinestetik. Hal tersebut tentunya berkelindan 

dengan keterampilan abad 21 seperti kolaborasi, pemecahan masalah, komunikasi, dan 

penguasaan teknologi.  

Seperti yang dikatakan oleh Rifdah (2022) guru tidak sekadar menyampaikan materi, 

tetapi juga dituntut memiliki mampu menciptakan suasana pembelajaran menarik agar murid 

nyaman. Menurut Al’aliyah (2017) guru di sekolah dituntut menguasai berbagai kompetensi 

untuk melaksanakan pembelajaran dan menciptakan media inovatif yang sesuai. Hal tersebut 

berhubungan dengan keterlaksanaan pembelajaran agar sesuai perencanaan.  

Walaupun pendekatan ini sudah dilakukan di berbagai sekolah, namun implementasi 

dalam pembelajaran teks prosedur masih terbatas, khususnya di SMP Negeri 1 Jeruklegi. 

Banyak faktor yang memengaruhi keberhasilan dalam pelaksanaannya, seperti sarana 

prasarana, latar belakang siswa, hingga kesiapan guru. Oleh karen itu, dibutuhkan penelitian 

kualitatif yang berkenaan dengan masalah tersebut sehingga dapat menggali implementasi 

pembelajaran sesuai tujuan. 

Dalam penelitian ini tidak hanya untuk mengimplemetasikan pembelajaran teks 

prosedur berbasis video berteks, namun memberikan alternatif pembelajaran inovatif dan 

kontekstual. Diharapkan penelitian ini berkontribusi baik teoretis maupun praktis sehingga 

pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan implementatif. Penelitian ini akan berfokus 

pada implementasi pembelajaran menulis teks prosedur berbasis pembuatan video berteks di 

SMP Negeri 1 Jeruklegi. Kemudian menyoroti tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya. Hal lain yang diteliti adalah respons siswa terhadap pembelajaran menulis 

teks prosedur berbasis pembuatan video berteks.   
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2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Alam (2017) pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan guru dan 

murid, guru menyediakan kondisi yang diharapkan murid mampu menyerap pembelajaran 

dengan baik dan bermakna. Seperti yang dikemukakan Devi (2018) proses belajar di sekolah 

merupakan interaksi antara murid, guru, dan lingkungan. Menulis adalah bentuk keterampilan 

berbahasa produktif dan kompleks sebab melibatkan banyak unsur kebahasaan lainnya. 

Menurut Ulfa (2019) struktur teks mencerminkan struktur berpikir tiap orang. Seperti yang 

dikatakan oleh Zasrianita (2024 ) aspek isi merupakan aspek penting dalam penulisan teks 

prosedur. Ketika menulis teks prosedur, isi tulisan hendaknya disesuaikan dengan judul dan 

penjelasan lengkap.  

Menurut Hidayat (2020) pembelajaran keterampilan menulis memiliki tujuan  

membimbing murid agar memiliki keterampilan menuangkan ide maupun gagasan secara 

tertulis. Menurut Tarigan (2008) menulis merupakan keterampilan berbahasa yang berguna 

untuk komunikasi secara tidak langsung, tidak bertatap muka, dan sifatnya produktif. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa, menulis melatih berpikir kreatif, kritis, dan sistematis. Adapun 

Simatupang (2020) menulis adalah kegiatan menyampaikan pesan, perasaan, gagasan, dan juga 

informasi tertulis pada pihak lain.  

Menurut Semi (2007) aktivitas menulis memiliki beberapa tujuan, antara lain mengajar, 

memberitahu, mendorong, meyakinkan, mengungkapkan perasaan, dan menghibur. Menurut 

Akhadiah (2012) manfaat menulis adalah meningkatkan kecerdasan, mengembangkan 

kreativitas, dan membentuk pribadi yang utuh. Adapun menurut Nurgiyantoro (2010) 

keterampilan hadir melalui proses belajar yang terarah. Dalam proses pembelajaran guru 

berperan menjadi fasilitator yang memberikan contoh, umpan balik, serta kesempatan untuk 

murid merevisi hasil tulisannya.  

Menurut Kosasih (2014) teks prosedur memiliki tujuan menjelaskan bagaimana sesuatu 

dapat dilakukan dengan langkah dan urutan yang logis. Adapun struktur teks prosedur secara 

umum terdiri dari: tujuan, material alat dan bahan, langkah-langkah, dan penegasan ulang. 

Adapun menurut Priyatni (2014) teks prosedur merupakan yang berisi petunjuk melakukan 

sesuatu dengan serangkaian langakah. Menurut Nasution (2024) Teks prosedur yang diajarkan 

di sekolah memiliki tujuan untuk memberikan arahan maupun panduann melakukan aktivitas 

yang benar.   

Project based learning merupakan pendekatan bentuk pembelajaran yang berpusat 

pada murid, murid aktif terlibat dalam pemecahan masalah maupun penciptaan produk dalam 

jangka waktu tertentu. Menurut Thomas (2000) pembelajaran berbasis proyek mendorong 
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murid dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dengan proyek bermakna dan 

kontekstual.  

Menurut Mayer (2009) penggunaan media video yang memadukan teks dan gambar 

mampu memperkuat pemahaman konsep melalui kombinasi visual dan verbal. Video berteks 

juga mendukung keterampilan multimodal karena murid mampu mengungkapkan ekspresi 

dengan menggabungkan elemen teks, suara, dan gambar bergerak.  

Media pembelajaran video memiliki fungsi sebagai alat bantu yang dapat 

mempermudah murid memahami materi abstrak menjadi konkret. Menurut Arsyad (2020) 

media video merupakan kombinasi gambar bergerak dan suara yang mampu menyajikan pesan 

pembelajaran yang lebih menarik dan realistis. Penggunaannya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia terbukti meningkatkan perhatian, motivasi, dan retensi belajar. Implementasi 

penggunaan video dalam pembelajaran menulis teks prosedur mampu meningkatkan 

kemampuan menulis murid karena mereka terdorong menghasilkan karya nyata dan orisinal. 

Murid menjadi antusias Ketika tulisan mereka diwujudkan dalam bentuk video yang bisa 

disaksikan bersama. Menurut Oktavia (2021)  kompetensi menulis teks prosedur dapat dinilai 

dari beberapa aspek yang mewakili kesesuaian isi/tema, struktur teks, alur tahapan, ejaan, dan 

kebahasaan.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun subjek 

penelitian adalah murid kelas IX di SMP Negeri 1 Jeruklegi tahun pelajaran 2025/2026. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan pembelajaran, wawancara dengan murid, 

serta analisis dokumen hasil tulisan dan video teks prosedur yang dibuat. Instrumen dalam 

penelitian menggunakan lembar pengamatan, pedoman wawancara, dan rubrik penilaian 

produk.  

Data dalam peneletian ini dikumpulkan melalui observasi sebanyak 8 pertemuan, 

kemudian dilakukan wawancara mendalam dengan siswa secara terstruktur, dilanjutkan 

analisis dokumen tertulis dan juga produk video yang sudah jadi. Setelah itu, barulah dilakukan 

forum diskusi membahas hasil teks dan produk video teks prosedur. Seperti yang dikatakan 

oleh Miles dan Huberman (1994) analisis data dilaksanakan melalui beberapa tahapan seperti 

reduksi, penyajian, dan menarik kesimpulan.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi pembelajaran menulis teks prosedur berbasis pembuatan video berteks 

dilakukan dengan lima tahapan yang berbeda antara lain: 1) Tahapan perencanaan yang 

dilaksanakan dalam dua pertemuan, guru menyiapkan perangkat ajar beserta teks prosedur dan 

contoh video yang berhubungan. 2) Pelaksanaan menulis selama tiga pertemuan, murid kerja 

berkelompok menulis teks prosedur dari tahap brainstorming, menulis kerangka, revisi, editing 

dengan pengawasan guru. 3) Kegiatan perekaman selama dua kali pertemuan, murid 

melakukan proses perekaman sesuai teks prosedur yang telah dibuat dengan memanfaatk 

kamera gawai dan aplikasi yang sudah terpasang. 4) Presentasi oleh masing-masing kelompok 

dilakukan selama satupertemuan dilanjutkan dengan tanya-jawab. 5) Guru dan murid 

melakukan refleksi proses dan hasil pembelajaran.   

Tahap perencanaan dimulai dari guru menyiapkan perencanaan pembelajaran, contoh 

teks prosedur, contoh video tutorial yang sudah terdapat teks. Kegiatan ini dilakukan sebanyak 

dua kali pertemuan. Guru memberikan penjelasan mengenai struktur teks prosedur, unsur 

kebahasaan seperti penggunaan konjungsi temporal dan kalimat imperative, dan sistematika 

penulisan yang baik. Guru juga memberikan pengantar tentang pembuatan video teks prosedur 

menggunakan gawai dan aplikasi seperti capcut, kinemaster, dan inshot. Hal tersebut 

memberikan pemahaman awal murid mengenai keterkaitan teks dan media digital.  

Tahapan berikutnya dilaksanakan tiga pertemuan, murid dibagi beberapa kelompok 

beranggotakan empat hingga lima orang. Tiap kelompok menentukan tema teks prosedur yang 

akan dibuat. Dari hasil wawancara murid tampak antusias karena mereka bebas memilih tema 

yang sesuai dan menurut mereka mudah. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa murid 

memiliki antusiasme tinggi selama proses pembelajaran. Berdasarkan analisis dokumen, 

terdapat signifikan murid dalam memahami struktur teks. Pada siklus pertama hanya 40% 

murid yang dapat menyusun teks secara lengkap kemudian terjadi peningkatan menjadi 85% 

di siklus akhir. Peningkatan terjadi pada aspek kebahasaan terutama penggunaan kalimat 

imperatif dari 45% menjadi 78%, kemudian konjungsi temporal 35% menjadi 72%, kosakata 

teknis sesuai topik 50% naik menjadi 80%, dan Bahasa lebih komunikatif dari 55% menjadi 

82%. 

Pada tahap perekaman dilakukan dua kali pertemuan, murid membuat video sesuai teks 

prosedur yang telah disusun. Di sisi lain, adanya pembuatan video memacu kreativitas murid 

dalam memvisualisasikan teks prosedur dengan kamera gawai, pemilihan background dan 

bacsound yang sesuai, penggunaan efek tertentu untuk mempercantik tampilan, dan hasil 

editing yang menarik. Tema video juga sangat beragam dengan ketertarikan masing-masing. 
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Hal tersebut tidak lepas dari adanya kerjasama kelompok yang efektif dengan pembagian 

tugasa dan peran yang jelas. 

Tahap berikutnya adalah tahap presentasi yang merupakan saat untuk menilai hasil 

karya tiap kelompok dimana saat kemampuan berkomunikasi tanggung jawab terhadap produk 

yang dihasilkan. Presentasi ini dilakukan selama satu kali pertemuan, tiap kelompok diberi 

waktu 10 – 15 menit untuk menayangkan, menjelaskan isi, menguaraikan proses dari awal 

hingga selesai. Dari hasil observasi, saat presentasi suasana antusias dan lebih hidup. Banyak 

muncul tanya jawab, komentar, maupun apresiasi dalam tahap ini. Peran guru dalam tahap ini 

memiliki peran sebagai moderator, evaluator, dan memberikan umpan balik terhadap isi, aspek 

kabahasaan, hasil video, hingga kerjasama kelompok.  

Pada tahapan presentasi murid berkesempatan menyampaikan hasil video secara 

sistematis. Hal tersebut menunjukkan bahwa presentasi mendorong murid menampilkan hasil 

belajar secara otentik karena disampaikan langsung dihadapan audiens. Selain itu, di dalam 

presentasi menjadi sarana evaluasi antarkelompok. Murid maupun kelompok lain menilai dan 

memberikan komentar terhadap video teman-temannya dengan rubrik sederhana. Dengan 

demikian, presentasi tidak hanya pamer produk tetapi pembelajaran reflektif yang 

menumbuhkan kebanggaan, tanggung jawab, dan empati terhadap produk yang dihasilkan 

temannya.  

Kemudian pada tahap refleksi dilaksanakan setelah semua kelompok melakukan 

presentasi. Refleksi dilakukan secara terbuka dengan dipandu guru. Setiap kelompok diberikan 

kesempatan menceritakan pengalaman mereka selama proses belajar, dari menulis teks, 

pembagian tugas, pengambilan gambar, hingga penyuntingan video. Dari hasil wawancara dan 

catatan hampir semua murid pembelajaran menggunakan video berteks lebih menarik 

dibandingkan pembelajaran konvensional.  

Adapun hal lain yang berkembang adalah keterampilan teknis dalam produksi video, 

seperti pengoperasian kamera gawai, pemanfaatan aplikasi editing, penambahan efek maupun 

teks, dan mengelola file digital. Perkembangan lain adalah di ranah kognitif tentang digital 

seperti evaluasi kritis sumber digital, mencari solusi permasalahan teknis, produksi konten, 

mengambil keputusan, dan kemampuan adaptasi dengan teknologi terkini.  

Adapun tantangan yang dihadapi adalah kepemilikan perangkat baru 90% yang 

memiliki gawai, kuota internet juga 90%, aplikasi ada yang berbayar, dan permasalahan yang 

berhubungan dengan teknis. Untuk mengatasi hal tersebut adalah memanfaatkan penggunaan 

laboratorium komputer, fleksibilitas waktu dalam pengerjaan proyek, dan penilain proses-hasil.  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi pembelajaran menulis tek prosedur berbasis pembuatan video berteks di 

SMP Negeri 1 Jeruklegi dilakukan dengan lima tahap, yaitu perencanaan praktik menulis, 

membuat video, presentasi, dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan 

bahwa pembelajaran menulis teks prosedur berbasis pembuatan video berteks efektif 

meningkatkan kemampuan menulis, kreativitas, dan keterampilan digital siswa. Guru berperan 

penting menjadi fasilitator sekaligus mengarahkan dalam proses penulisan hingga pembuatan 

video.  

Adapun saran yang dapat ditindaklanjuti fasilitas pendukung perlu ditambah seperti 

kamera dan perangkat editing. Sehubungan dengan pembelajaran berbasi proyek, guru perlu 

mengembangkan inovasi media pembelajaran yang lebih menarik. Penelitian lanjutan dapat 

dilaksanakan guna mengeksplorasi dampak pembelajaran menggunakan video berteks 

terhadap pembelajaran seperti berbicara dan membaca.  
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